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Peningkatan jumlah produksi makanan di Indonesia selalu bertambah seiringan 
dengan permintaan masayarakat untuk memenuhi kebutuhannya. Bagi umat muslim, 
konsumsi makanan halal adalah suatu hal yang tidak dapat ditoleransi ketentuannya, 
dengan begitu maka dibutuhkan institusi dari pemerintah yang dapat mengayomi 
warga negara khususnya umat muslim dari produk produk yang tidak halal. Di 
Indonesia terdapat Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-Obatan dan Kosmetika 
Majelis Ulama Indonesia (LPPOM-MUI) yang didirikan demi menjamin kualitas 
halal suatu produk makanan di Indonesia. Maka apabila lembaga ini telah 
memberikan jaminan dalam bentuk label halal MUI, maka dapat dipastikan makanan 
tersebut terbebas dari zat-zat yang haram dan dilarang oleh agama Islam. 
Universitas Muhammadiyah Surakarta sebagai institusi pendidikan berbasis 
Islam tentunya akan menanamkan perilaku perilaku keIslaman dalam materi 
perkuliahannya Pada penelitian ini hal yang ingin diangkat oleh peneliti adalah 
bagaimana mengetahui pengaruh labelisasi halal MUI pada produk makanan dalam 
mempengaruhi keputusan pembelian oleh mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis. 
Untuk mencapai hal tersebut maka penelitian ini dilakukan dengan terjun kelapangan 
(Field Research) demi mendapatkan hasil yang memuaskan. 
Hasil akhir dari penelitian yang didapatkan oleh peneliti bahwa ternyata 
mayoritas mahasiswa Ekonomi & Bisnis memiliki Pengetahuan yang sangat baik 
tentang produk makanan halal serta labelisasi halal MUI, Hal ini dapat dilihat bahwa 
76.53% mahasiswa ternyata dapat memahami dengan baik mengenai produk 
makanan halal, serta labelisasi yang dikeluarkan oleh MUI. Sehingga berpengaruh 
besar terhadap pola pembelian produk konsumsi mereka yakni 69.3% dari total 
mahasiswa yang dapat memahami produk serta labelisasi halal MUI. 





Escalating the amount of food production in Indonesia increases hand in hand 
with society’s demand. For moslem, the determination of halal food is a matter that 
cannot be tolerated, so it is needed from government institutions that protect its 
citizen especially for moslem from non-halal food.  In Indonesia there is a Research 
Institute for Food, Drugs and Cosmetics called LPPOM-MUI. This institution was 
established to ensure the quality of a halal product in Indonesia. If this institution has 
given label on the product it means that the product is free from illegitimate 
substance in Islam.  
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Universitas Muhammadiyah Surakarta as an islamic education institution surely 
will embed islamic behavior in their daily subjects. In this study, the reseacher 
observed the influence of MUI’s halal lable in food products  in affecting  
consumer’s decision. The scope of the consumer just focused on the students of 
Economy and Business Faculties UMS. Field research is done to get the satisfied 
results. 
The result of the study is the students of Economy and Business have good 
knowledge with halal food product and halal labeling from MUI, and it achieved 
76,53% students. Thus greatly affect the buying patterns of their consumer products 
that achieved 69.3% of the total students who can understand the product and the 
MUI halal labeling. 




1.1.  Latar Belakang 
Kehadiran Agama Islam sebagai rahmatallil ‘ālamīn sesungguhnya 
telah mengatur segala aspek kehidupan manusia, mulai dari hal-hal yang 
besar hingga bagian terkecil dalam kehidupan.  
Batasan antara halal dan haram dalam kehidupan manusia, 
diterangkan secara jelas oleh Al-Quran dan As-Sunnah sebagai bentuk 
penjagaan Allah swt bagi manusia, untuk menjaga kesucian diri mereka dari 
hal hal yg diharamkan dalam syariat. Karena itu pula Allah tidak akan 
menghalalkan sesuatu kecuali yang baik dan tidak akan mengharamkan 
sesuatu kecuali yang jelek. 
Mengkonsumsi produk halal khususnya makanan halal adalah syarat 
yang ditetapkan dalam syariat Islam seperti ditegaskan dalam Al-Quran. Atas 
dasar itu, umat Islam sejalan dengan ajaran Islam, menghendaki agar produk 
produk yang akan dikonsumsi dijamin kehalalan dan kesuciannya. Disamping 
itu produsen dituntut untuk memproduksi produk-produk halal yang akan 
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia yang mayoritas memeluk agama Islam 
sebagai tanggung jawab keagamaannya.  
Selain itu kejelasan antara makanan halal dan haram tentunya akan 
membuat konsumen khususnya muslim akan semakin tenang dalam 
mengkonsumsinya, karena dapat memilih makanan halal tanpa khawatir 
terdapat kandungan yang haram didalamnya. 
Dari segi lain, bahwa halal dan haram beredar menurut perputaran 
perundang-undangan Islam secara umum, yaitu suatu perundang-undangan 
yang berdiri diatas landasan demi mewujudkan kebaikan untuk umat manusia 
dan menghilangkan beban yang berat serta mempermudah umat manusia. 
Khusus di Indonesia terdapat sebuah lembaga khusus yang berwenang 
dalam menyeleksi serta mengaudit produk produk makanan yang dikonsumsi 
oleh umat muslim untuk menjamin kehalalannya. Lembaga ini adalah 
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Lembaga Pengawasan dan Peredaran Obat dan Makanan-Majelis Ulama 
Indonesia (LPPOM-MUI).  
Lembaga ini adalah lembaga yang mengawasi peredaran makanan 
yang ada di masyarakat dan secara khusus memiliki wewenang untuk 
memberikan Sertifikasi Halal pada produk dalam kemasan. 
Serifikasi Halal adalah fatwa tertulis Majelis Ulama Indonesia yang 
menyatakan kehalalan suatu produk sesuai dengan syari'at Islam. 
Sertifikat Halal MUI ini merupakan syarat untuk mendapatkan ijin 
pencantuman label halal pada kemasan produk dari Majelis Ulama Indonesia.  
Sehingga produsen yang telah mendaftarkan produknya makanannya ke 
lembaga ini serta lulus uji kehalalannya maka diperbolehkan untuk memakai 
label halal dalam produk kemasan tersebut.  Artinya proses serta zat yang 
terkandung didalam makanan tersebut telah terhindar dari hal hal yang 
dilarang oleh syariat. Sehingga dapat dikonsumsi dengan baik oleh umat 
muslim. 
Maka apabila terdapat suatu produk kemasan yang belum terdapat 
labelisasi kehalalan, secara otomatis diragukan kehalalannya dan umat Islam 
dapat berhati hati dalam memutuskan untuk membeli produk tersebut. 
Universitas Muhammadiyah Surakarta merupakan salah satu Instansi 
pendidikan Islam yang menanmkan nilai nilai keIslaman di dalam kurikulum 
perkuliahannya. Tentunya dalam menjalankan segala operasional serta 
muamalah yang terdapat didalamnya tidak lepas dari nilai-nilai syariat Islam. 
Fakultas Ekonomi & Bisnis adalah salah satunya, yang bisa dijadikan 
salah satu perwakilan dari semua kalangan mahasiswa yang tentunya telah 
dibekali materi keIslaman dan keMuhammadiyahan serta pemahaman etika 
dan strategi bisnis dalam pemasaran. 
Selain itu dilandasi alasan bahwa mahasiswa dikalangan Ekonomi & 
Bisnis tentunya cenderung merupakan orang orang yang mahir dalam 
melakukan bisnis dengan dibekali berbagai macam teori serta keilmuaan di 
dalam metode perkuliahannya. Serta peneliti melihat bahwa tingkat 
pengkonsumsian mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis terhadap suatu 
produk makanan, termasuk dalam kalangan konsumen dengan daya beli 
tinggi dibanding dengan Fakultas lain. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (Field Reseach) dan jenis data yang dipaparkan adalah data 
kualitatif. Data kualitatif yaitu data sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan deskripsi atau gambaran yang dapat berupa kata-kata yang 
tertulis atau lisan dari orang-orang atau pelaku yang dapat diamati. 
2.2.  Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
dengan objek penelitian adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis. 
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Meliputi semua jurusan yang ada didalamnya. Yaitu jurusan Akuntansi, 
Manajemen dan Ekonomi Pembangunan. 
2.3.  Populasi dan Sample 
2.3.1. Populasi dan Sample 
Populasi merupakan keseluruhan individu yang menjadi sumber 
pengambilan sample.  Sampling merupakan bagian dari populasi yang 
ingin diteliti. Oleh karena itu, sample harus dilihat sebagai suatu 
pendugaan terhadap populasi dan bukan populasi itu. Berkenaan dengan 
ini maka objek/populasi yang akan dilakukan adalah Mahasiswa 
Ekonomi & Bisnis, dari berbagai jurusan yg meliputi Akutansi, 
Manajemen, dan ilmu Ekonomi dan studi pembangunan. Dari 3 jurusan 
diatas maka ini merupakan populasi terhingga dengan jumlah 
Mahasiswa tertentu. Yaitu secara keseluruhan terdapat 4134 Mahasiswa 
aktif pada tahun 2016.  
2.3.2. Teknik Pengambilan Sample 
Memperhatikan jumlah populasi pada Mahasiswa Ekonomi & 
Bisnis melebihi dari 100 orang atau termasuk dalam kategori populasi 
terhingga, maka rumus pengambilan sample dilakukan dengan rumus 
Slovin, yaitu jumlah populasi dibagi dengan presisi (batas toleransi 
kesalahan) yang ditetapkan yaitu 10 %. Dengan tingkat akurasi 90% dan 
ditambahkan nilai plus 1 dari hasil tersebut. Sehingga ditetapkan hasil 
sample yaitu 98 mahasiswa dari Fakultas Ekonomi & Bisnis. 
 
2.4. Metode Pengumpulan Data 
2.4.1. Wawancara 
Proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua 
orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, dimana arah 
pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan 
mengedepankan trust atau kepercayaan sebagai landasan utama dalam 
proses memahami.  Dalam hal ini, wawancara ini dilakukan kepada para 
Mahasiswa Ekonomi & Bisnis selaku konsumen dan juga objek 
penelitian. Dengan menanyakan pertanyaan yang berstruktur yaitu 
berpedoman kepada daftar pertanyaan yang telah disediakan 
2.4.2. Kuisioner 
Kuisioner yaitu teknik pengumpulan data primer yang dilakukan 
melalui penyebaran kuesioner kepada sejumlah sample responden yang 
dianggap mewakili seluruh populasi. Dalam hal ini peneliti akan 
menyebarkan kuisioner kepada mahasiswa Ekonomi & Bisnis untuk 
mendapatkan hasil serta data yang akan menjadi hasil akhir dan 
kesimpulan dari penelitian ini. Ini akan dilakukan langsung di 
Universitas Muhammadiyah Surakarta pada bulan maret-mei 2016. 





2.4.3. Dokumentasi  
Dokumentasi yang berasal dari kata dokumen, yang artinya 
barang barang tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, 
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 
dokumen, catatan dan sebagainya.  Dalam hal ini penulis 
mengumpulkan data data serta informasi berupa hal-hal yang berkaitan 
dengan mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis UMS, Yaitu berupa data 
sekunder berupa data kemahasiswaan dan sebagainya. 
 
3. PEMBAHASAN 
3.1. Analisis Tingkat Pemahaman Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surakarta Terhadap Produk Makanan 
Halal.  
Sebagaimana dijelaskan bahwa label halal MUI pada produk makanan 
adalah merupakan pernyataan yang diberikan oleh MUI melalui proses 
sertifikasi halal kepada produsen, yang menyatakan bahwa produk tersebut 
dinyatakan halal. Dengan memenuhi segala syarat serta mekanisme yang 
berlaku dan ditetapkan oleh MUI. 
Adapaun Produk Halal oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
dinyatakan bahwa produk makanan halal adalah produk yang terbebas dari 
babi, Tidak mengandung bahan bahan yang diharamkan, seperti bahan bahan 
dari organ manusia, darah, kotoran dan sebegainya. Semua bahan yang 
berasal dari hewan halal dan disembelih menurut syariat Islam. Semua 
tempat penyimpanan, penjualan, pengolahan pengelolaan, dan 
transportasinya tidak boleh digunakan untuk babi. Jika pernah digunakan 
babi atau barang tidak halal lainnya harus dibersihkan terlebih dahulu 
dengan tata cara syariat Islam, Serta  semua makanan dan minuman yang 
tidak mengandung khamar. 
Maka untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman mahasiswa 
Ekonomi & Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta tentang Produk 
Halal, penulis akan memaparkan berdasarkan interview yang telah dilakukan 
sebelumnya, dengan menemukan jawaban yang beragam, salah satunya 
adalah Kris (2013) yang mengatakan bahwa produk makanan halal adalah 
produk makanan yang diperbolehkan oleh syariat dan tidak bertentangan 
oleh Al-Quran dan sunnah. 
Mengomentari pernyataan tersebut penulis menganggap jawaban ini 
telah memenuhi essensi dari kreteria suatu produk makanan halal yang 
dimaksud oleh MUI, yang tentunya tidak boleh bertentangan dengan apa 
yang telah digariskan oleh Al-Quran dan Sunnah. Salah satunya disebutkan 
dalam Al-Quran Surat Al-Baqarah (2): 168. 
Melihat dari jawaban yang dikemukakan oleh responden, dapat 
disimpulkan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis beranggapan 
bahwa Produk halal adalah produk yang didalam pembuatannya mulai dari 
bahan hingga pengolahan tidak mengandung unsur haram seperti babi, 
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bangkai, zat berbahaya serta khamar. Sehingga hal ini tidak bertentangan 
sama sekali dengan syariat Islam. Maka penulis menganggap kesimpulan 
yang disampaikan secara umum ini telah sejalan dengan apa yang di 
kreteriakan oleh MUI. 
Kesimpulan yang didapat, memberi indikasi bahwa mahasiswa 
Fakultas Ekonomi & Bisnis yang memahami definisi dari produk halal 
secara umum cukup besar, yakni terdapat 81.63 % dari seluruh sample 
mahasiswa FEB. 
Pendapat lain dikemukakan juga oleh sebagian mahasiswa FEB, antar 
lain Ardi (2013) yang menjawab bahwa produk makanan halal adalah 
produk yang melalui proses filterisasi yang tinggi yang dilakukan oleh 
produsen muslim. Sejalan dengan itu Ian (2012) yang menjawab bahwa 
makanan halal adalah makanan yang memenuhi syarat uji laboratorium 
sehingga terjamin kesehatan serta kebersihannya.  
Mengomentari 2 pendapat diatas penulis melihat bahwa jawaban yang 
diberikan oleh keduanya kurang tepat, namun tidak melenceng jauh dari apa 
yang dimaksud dengan makanan halal yang dimaksud MUI. Karena setiap 
proses pemilihan serta pengolahan makanan halal sudah semestinya melalui 
filter yang tinggi serta lulus uji kesehatan. Namun Islam mengatur lebih dari 
pada itu, yaitu selain dari pada sehat dan menyehatkan tentu makanan pun 
harus dari yang baik dan diperbolehkan oleh syariat. Al-Quran menegaskan 
dalam Al-Quran surat Al-Maidah (5): 4 
Dari jawaban yang diperoleh diatas maka ditarik kesimpulan bahwa 
mahasiswa yang memahami produk halal namun belum sempurna adalah 
15,30 % dari seluruh sample yang didapatkan. 
Selanjutnya pendapat lain juga disampaikan oleh Fergi (2013), 
mengatakan bahwa produk makanan halal adalah anggapan umum 
masyarakat bahwa makanan itu layak dikonsumsi dan halal. Tentunya 
jawaban ini melencang jauh dari kreteria yang telah ditapkan MUI.  
Mengomentari hal tersebut penulis beranggapan bahwa jawaban ini 
tidak sesuai dengan kreteria yang dimaksudkan oleh MUI. Karna keberadaan 
kreteria ini sesungguhnya adalah menjadi patokan utama dalam menentukan 
makanan tersebut halal. hal ini pun disandarkan MUI pada Al-Quran & 
Sunnah, bukan kepada anggapan masyarakat maupun ulama setempat. 
Tentunya sebagai seorang muslim tentu kreteria Al-Quran & Sunnah 
menjadi harga mati dalam menentukan produk halal. 
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 3.07 % mahasiswa 
Fakultas Ekonomi & Bisnis baru memahami Produk Halal hanya sebatas 
anggapan semata, namun belum memahami essensi sebenarnya dari 
keberadaan kreteria halal MUI. Yang tentunya dengan anggapan seperti di 
atas penulis menganggap hal ini tidak tepat, dan jauh dari definisi maupun 




3.2. Analisis Pengaruh Labelisasi Halal MUI Terhadap Keputusan 
Pembelian Produk Makanan Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi & 
Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Berdasarakan hasil yang diperoleh penulis melalui survey, didapatkan 
hasil bahwa 75 mahasiswa yang menjadi sample, telah mampu memahami 
dan menjawab dengan tepat terkait produk dan label halal MUI. Pada bagian 
ini penulis akan mengelompokan responden menjadi dua bagian, yaitu 
mahasiwa mempertimbangkan label halal dalam pembeliannya, dengan 
mahasiswa yang tidak mempertimbangkan dalam pembelian produk. 
Adapun kelompok yang pertama, yaitu yang mempertimbangkan 
Label halal dalam keputusan pembeliannya dan memberikan argumen, 
diantaranya adalah Windy (2015) perpendapat bahwa seorang yang beragama 
Islam hendaknya mengikuti pedoman Al-Quran dan hadits agar menjaga diri 
mereka dari hal hal yang haram dan dilarang oleh Islam. 
Mengomentari hal ini penulis beranggapan bahwa yang demikian 
merupakann salah tujuan diadakannya MUI. Hal juga ini diperkuat oleh 
kaidah Fiqh yang berbunyi : 
ماَرَْحلا ََبلَغ ُماَرَحْلاَو ُلَلََحْلا َعََمتْجا اَذإ 
Artinya : apabila sesuatu yang halal berkumpul dengan yang haram, maka 
yang menang adalah yang haram. 
Pendapat lain disampaikan oleh Sari (2014) mengatakan bahwa 
labelisasi halal menjadi pertimbangan dikarenakan makanan yang halal atau 
baik tentu akan menimbulkan output atau akhlaq yang baik bagi kelanjutan 
manusia, dan ini merupakan ciri dari masyarakat Islam. Selain itu, Putri 
(2012) beralasan bahwa labelisasi halal pada produk makanan akan menjadi 
jaminan rasa aman dalam mengkonsumsinya, dikarenakan terdapat 
pengakuan MUI bahwa produk tersebut terbebas dari hal hal yg haram 
Sebagaimana dijelaskan dalam Maqashid Syariah, yang salah satunya 
adalah berupa menjaga keturunan, akal serta keluarga dari hal hal yang akan 
merusak generasi. Hal serupa disebutkan dalam HPK (Hukum Perlindungan 
Konsumen) UU No.8 Tahun 1999 dijelaskan bahwa salah satu dari hak 
konsumen adalah mendapatkan kenyamanan, keamanan dan keselamatan dari 
produk produsen. 
Dan terakhir pendapat dari Rina (2013) bahwa labelisasi halal pada 
produk makanan dapat dijadikan pertimbangan lantara produk dengan label 
halal akan lebih terjamin proses pembuatannya dari yang tidak berlabel halal. 
Hal ini sejalan dengan Kaidah Fiqh yang berbunyi : 
            
Artinya : Kemadharatan harus dihilangkan.   
Pernyataan ini dikuatkan oleh tujuan dari adanya MUI bahwa 
makanan yang telah diberi label halal oleh MUI maka secara otomatis bahan 
sampai proses pembutannya sesuai dengan syariat Islam. Sebagaimana tujuan 
MUI adalah menghindarkan kemudharatan. 
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Pendapat diatas bila ditelaah lebih lanjut, maka keputusan pembelian 
suatu produk makanan dengan mempertimbangkan keberadaan label halal 
cukup signifikan dikalangan mahasiswa ekonomi. Yakni sekitar 69.3%. 
Melihat kenyataan diatas, maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar 
mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis yang telah memiliki pemahaman 
terhadap produk halal dan labelisasi yang diberikan MUI cukup 
memperhatikan dan mempertimbangkan labelisasi halal sebagai keputusan 
pembelian sebuah produk makanan. Namun tentunya masih dapat 
ditingkatkan lagi mengingat Universitas Muhammadiyah Surakarta 
merupakan salah satu kampus yang menerapkan nilai keIslaman cukup tinggi 
didalam kurikulum pembelajarannya, salah satunya adalah keIslaman dan 
keMuhammadiyahan yang menjadi modal dasar bagi setiap mahasiswa 
memahami ilmu agama. 
Kelompok kedua, adalah kelompok mahasiswa yang tidak terlalu 
mempertimbangkan labelisasi halal sebagai patokan dalam keputusan 
pembeliannya,  hal ini diungkapkan oleh salah satu mahasiswa yaitu Ida 
(2012) yang menjawab bahwa label halal hanyalah sebuah simbol halal dan 
belum bisa dipastikan apakah praktek yang dilakukan sesuai dengan syariat 
dan syarat syarat kehalalan produk makanan. Pendapat selaras juga 
disampaikan oleh Tiara (2013) yang mengatakan bahwa makanan halal 
tentunya tidak bisa diperkirakan, bisa saja dilakukan manipulasi antara proses 
seleksi dengan MUI dan Proses produksi sebenarnya pasca audit yang 
dilakukan MUI. 
Menanggapi hal ini, terdapat di dalam Hukum Perlindungan 
konsumen (HPK) pasal 7 UU No.8 Tahun 1999 menyatakan bahwa salah satu 
kewajiban dari produsen adalah memberikan informasi produk dengan benar, 
jelas, jujur, mengenai produknya. Serta menjamin mutu barang dan/atau jasa 
yang diproduksi dan/atau diperdagangkan berdasarkan ketentuan standar 
mutu barang dan/atau jasa yang berlaku.  Sehingga konsumen dapat 
mengadukan segala keluhannya mengenai produk yang dia pakai yang tidak 
sesuai dengan ketentuan yang telah ada diatas. Sedangkan MUI selaku 
auditor dalam menseleksi makanan halal, tentunya telah menempatkan 1 
orang sebagai auditor pengawas dalam perusahaan, dan ditunjuk langsung 
oleh MUI dalam masalah ini. 
Komentar selanjutnya disampaikan oleh Yuni (2012) yang 
mengatakan bahwa label  halal biasanya hanya terdapat pada produk produk 
brand ternama yang mempu membayar proses mendapat label halal, 
sedangkan pasar mikro yang relatif kecil tentu belum bisa untuk melakukan 
itu dikarenakan keterbatasan biaya masyarakat terutama kelas menengah 
kebawah. Walaupun sebenarnya bahan serta proses yang dilakukan kadang 
telah sesuai dengan standar halal secara umum. 
Anggapan ini boleh jadi benar, karena kita dapat menemukan 
langsung masyarakat yang kesulitan untuk mendaftarkan produknya 
dikarenakan biaya dan juga usaha yg relatif kecil, sehingga belum mampu 
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menjalankan berbagai prosedur yang diterapkan MUI, tentunya ini menjadi 
sebuah terobosan agar kiranya MUI bisa memberikan wadah agar produk 
produk makanan sudah saatnya mendaftarkan diri untuk mendapat labelisasi 
halal, yang demikian ini juga merupakan cita cita masyarakat Islam yang 
menjaga dirinya dari hal hal yang haram disekitarnya. 
Dari argument diatas dapat disimpulkan bahwa klasifikasi mahasiswa 
yang tidak mempertimbangkan labelisasi halal dalam keputusan pembelian 
relatif sedikit. Terdapat 30.7% jumlah responden yang menjawab dengan 
essensi yang sama yaitu tidak  menjadikan label halal sebagai pertimbangan 
dalam pembelian mereka. Dengan demikian secara keseluruhan penulis 
berasumsi bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis secara mayoritas 
memperhatikan label halal sebagai pertimbangan dalam pembelian produk 
makanan mereka, hal ini mengingat mayoritas mahasiswa Fakultas Ekonomi 
& Bisnis juga memahami esensi produk halal serta labelisasi yang diberikan 
oleh MUI, sehingga cukup berpengaruh pada keputusan pembelian terhadap 
produk makanan sebesar 69,3%. Dari jumlah sample yang diperoleh 
4. Penutup 
4.1. Kesimpulan 
4.1.1. Pemahaman mahasiswa Ekonomi & Bisnis terhadap Produk Halal 
secara umum, mencapai 81,63% mahasiswa yang memiliki pemahaman 
sangat baik. Sehingga secara umum dikatakan bahwa mahasiswa 
Ekonomi & Bisnis mayoritas telah memiliki pemahaman yang 
memumpuni dalam memahami Produk Makanan Halal. Tentunya 
dengan demikian materi keIslaman serta keMuhammadiyahan yang 
telah didapatkan oleh mahasiswa, cukup berperan terhadap pemahaman 
mereka dalam memahami makanan halal dalam Islam. 
4.1.2. Mahasiswa yang telah memahami Produk Halal secara umum dan 
juga Labelisasi Halal MUI, 69.3% memiliki pengaruh besar dalam 
menentukan daya beli mereka terhadap pemilihan produk halal. Artinya 
mayoritas mahasiswa Ekonomi & Bisnis yang memahami dua hal 
tersebut menjadikan labelisasi halal MUI sebagai salah satu faktor 
dalam menentukan keputusan pembelian mereka pada suatu produk 
makanan yang mereka konsumsi. 
4.2. Saran 
4.2.1. Untuk menumbuhkan rasa kepedulian yang tinggi pada mahasiswa 
akan pentingnya produk makanan halal, maka diperlukan adanya 
peningkatan pengetahuan keislaman dalam perkuliahan, sehinga 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta bisa menjadi tolak 
ukur sebagai mahasiswa yang peduli akan keberadaan produk halal di 
Indonesia. Selain itu ini juga merupakan bentuk kepedulian Universitas 
Muhammadiyah Surakarta terhadap masyarakat, sehingga mahasiswa 
disiapkan agar menjadi pelopor dimasyarakat. 
4.2.2. Untuk mencapai tujuan dari MUI, agar terjaganya semua konsumen 
khususnya konsumen muslim dari segala zat yang berbahaya serta yang 
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mengandung bahan haram, maka dalam hal ini media masa memegang 
peranan penting seperti Koran, TV, Majalah, Radio dan Internet sebagai 
Mediator dalam menyampaikan hal hal tersebut agar masyarakat 
khususnya mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta menjadi 
tahu keberadaan Majelis Ulama Indonesia (MUI) serta Labelisasi Halal 
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